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Abstract

The purpose of this study was to describe how the condition of students’ skills in
reading the Qur'an using the Bil Qolam method. The Bil Qolam method is a guideline
for studying the Qur'an by using the arrangement of hijaiyah letters and starting with
understanding the sound of the hijaiyah letters. Starting from one to three letters or
one verse using the typical PIQ song (Pesantren I[Imu Qur'an) which reads it is sung 4
times and has 3 stages, namely: the opening stage, the material stage, and the closing
stage. This research uses a qualitative approach with the type of case study research.
This research was conducted at MTs Hasyim Asy’ari because MTs level students should
have been able to read the Qur'an fluently but at MTs there were still students who
were not fluent in reading the Al-Qur'an so that the Bil Qolam method was applied.
The results of the application of the Bil Qolam method are 1) students become fluent
in reading the Qur'an 2) students are able to read the Qur'an in accordance with the
rules of recitation. The conclusion from the implementation of the Bil Qolam method
is that it can improve students’ skills in reading the Qur'an.
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A. Pendahuluan

Ekstrakulikuler adalah kegiatan yang berlangsung diluar jam pelajaran, untuk
dapat menambah wawasan dan peningkatan bakat serta minat siswa. Kegiatan
ekstrakulikuler merupakan sebuah cara pembinaan yang berada di lingkungan
sekolah (Karma, 2019). Ekstrakulikuler BBQ (Bimbingan Belajar Qur’an)
dilangsungkan untuk membantu meningkatkan keterampilan siswa dalam belajar,
membaca alqur’an. Mempelajari tentang baca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu
tajwid serta makhorijul hururfnya.

Al-Qur’an adalah kalam Allahyang berupa wahyu dari malaikatjibril kepada
Nabi Muhammad SAW. Berisi tentang ajaran pokok yang mampu kita kembangkan
dalam kehidupan melalui dengan ijtihad (Darajat, 2017).

Fungsi utama dari Al-Qur’an ialah sebagai petunjuk bagi seluruh umat muslim
di dunia. Petunjuk yang dimaksud sering disebut dengan syariat Islam (Darajad,
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2017), tetapi karena kitab suci Al-Qur’an merupakan yang terakhir, memiliki tiga
peranan khusus yaitu: Al-Qur’an merupakan panduan bagi umat muslim hingga
akhir zaman. Al-Qur’an sebagai pelengkap kitab-kitab yang terdahulu. Ketiga, Al-
Qur’an sebagai, sumber utama ajaran agama islam baik dalam masalah aqidah,
syariah serta akhlak (Syukron, 2019).

Oleh sebab itu umat muslim harus mempunyai kewajiban untuk mempelajari
serta mengajarkan Al-Qur’an. Dengan begitu tujuan dari pada adanya islam adalah
untuk memberikan kebaikan bagi seluruh umat agar mengenal Allah SWT, dan
nantinya bisa memahami bahwa begitu pentingnya bertauhid kepada tuhan. Salah
satu bentuk bertagqwa kepada Allah, kita sebagaimana manusia perlu dapat
membaca Al-Qur’an secara lancar, karena itu adalah firman Allah (Safi’i, 2020).

Keterampilan melafadkan al-qur'an merupakan sebuah kemampuan
melafadkan Al-Quran sesuai kaidah ilmu tajwid serta makhorijul huruf.
Keterampilan melafadkan Al-Quran sungguh penting pada pembelajaran anak, pada
dasarnya adalah keterampilan awal yang wajib di miliki oleh anak-anak (Rauf, 2012).
MTs Hasyim Asyari menerapkan pembelajaran al-qur'an pada pagi hari. Hasil
observasi awal ditemukan bahwa, keterampilan melafadkan Al-Qur’an para siswa
terbilang sangatlah terbatas, terdapat beberapa peserta didik yang belum lancar
melafadkan Al-Qur’an serta belum pas dengan ilmu tajwid, serta makharijul huruf.
Berdasarkan data pengamatan yang dilangsungkan peneliti menunjukkan bahwa 1)
terdapat beberapa siswa belum mampu membaca Al-Qur’an, 2) terdapat siswa yang
sudah mampu, tetapi belum tepat makharijul hurufnya, 3) terdapat siswa belum
mampu melafadkan huruf hijaiyah secara faseh dan masih kurang dalam panjang
pendeknya, 4) sekitar 50% siswa di MTs sudah dapat membaca dengan lancar serta
tepat makharijul hurufnya.

Padahal segala sesuatu jika diajarkan sedari kecil, maka akan melekat hingga
besar, karena otak anak kecil menyerap apa yang dilihat (Sulyandari, 2019) selaras
dengan pandangan dari Montessori (2013) bahwa otak anak merupakan periode
otak menyerap. Sehingga seharusnya pengajaran Al-Qur’an dilakukan sedari kecil
agar pembiasaan tersebut terbawa hingga besar.

Siswa memiliki keterampilan membaca Al-Qur'an berbeda-beda. MTs Hasyim
Asyari mengunakan metode Bil Qolam. Metode dalam bahasa Arab disebut tariq dan
berarti jalan atau jalan. Menurut Ramayulius (2006), jika didefinisikan dengan
pendidikan, metode ini digunakan agar siswa dapat mengembangkan segala aspek
baik kepribadian maupun jiwanya sehingga dapat belajar dan memahami secara
efektif. Pada dasarnya ada banyak gaya pembelajaran yang digunakan untuk
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mengembangkan pemahaman bacaan Al-Quran peserta didik, seperti metode Iqra,
metode Qiraati, metode Tartil, metode Baghdadiyah, dan metode Bil Qolam.

Di MTs Hasyim Asy ari, memutuskan untuk menggunakan metode Bil Qolam
pada kegiatan ekstrakurikuler BBQ. Ini karena paling praktis dan proses
implementasinya sangat sederhana. Siswa akan memahami Qur’an lebih cepat dan,
yang paling penting, tidak akan menderita masalah administrasi.

Metode Bil Qolam merupakan pedoman normatif untuk belajar melafadkan Al-
Qur'an mempergunakan urutan kata bahasa Arab. Dimulai dengan perkenalan awal
suara huruf hijaiya, ada sajak yang menggunakan 1 huruf, 2 huruf, 3 huruf hingga
kata, serta empat instrumen. Pengetahuan tentang lagu asal Pesantren Al-Qur'an
(PIQ). Metode Bil Qolam dijalankan di MTs Hasyim Asyari menggunakan metode
talqin-taqlid (menirukan). Siswa menirukan bacaan yang telah dibacakan guru dan
diilustrasikan agar nantinya dapat menirukan secara benar. Maka sebab itu,
keadaan siswa yang heterogen mempengaruhi kemampuan melafadkan al-qur'an
mereka. Mengingat masa studi MTs hanya 3 tahun, sekolah menerapkan metode Bil
Qolam pada ekstrakurikuler BBQ.

B. Metode

Peneliti melakukan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis studi kasus. Moleong (2014:6) mengatakan, penelitian kualitatif
memiliki tujuan yang dapat memahami fenomena yang dirasakan oleh subjek
penelitian, contohnya perilaku, persepsi, dan perilaku. Penelitian kualitatif
menghasilkan data deskriptif, yang selanjutnya memberikan data deskriptif kata-
kata tertulis dan lisan, serta tindakan individu yang dipelajari untuk memperoleh
fakta yang sebenarnya. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memberikan
pemahaman mendalam tentang fenomenal sosial yang kompleks.

Lokasi penelitian dilaksanakan di MTs Hasyim Asy’ari Batu dengan sampel
penelitian sepuluh siswa yang di observasi dan di tes untuk hasil akhirnya. Peneliti
hadir secara langsung di MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu sebagai pengamat penubh,
karena peneliti hanya mengamati saja kegiatan ekstrakulikuler BBQ, peneliti
mengamati bagaimana keadaan siswa ketika membaca al-qur’an, serta bagaimana
penerapan metode Bil Qolam di kegiatan ekstrakulikuler BBQ.

Teknik pengumpulan data meggunakan observasi kegiatan pembelajaran,
wawancara bersama Bapak Kepala Madrasah, Koordinator BBQ dan Guru pengajar
BBQ, serta dokumentasi yang mencakup data-data dari madrasah. Adapun teknik
analisis data yang dilakukan adalah mereduksi data, penyajian data, serta
pemberian kesimpulan.
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C. Hasil dan Pembahasan

Kondisi keterampilan siswa dalam membaca Al-Qur’an di MTs masih pada
tahap kemamapuan dasar, sehingga belum mampu membaca Al-Qur'an dengan
lancar. Penerapan Metode Bil Qolam pada kegiatan ekstrakulikuler BBQ di MTs
Hasyim Asy’ari dilaksanakan hari senin-kamis serta dilakukan pada pagi hari
sebelum dimulai jam pelajaran. Metode Bil Qolam di MTs Hasyim Asy’ari
menggunakan teknik talqin dan taqlid, siswa akan menirukan bacaan yang telah
dicontohkan oleh gurunya. Hasil penerapannya dapat dikatakah bahwa dengan
diterapkan Bil Qolam kondisi keterampilan siswa membaca al-qur'an meningkat
artinya bahwa adanya perubahan sebelum mengikuti ekstrakulikuler BBQ dengan
sesudah menggikuti ekstrakulikuler BBQ.

1. Kondisi Keterampilan Siswa Membaca Al-Qur’an di MTs Hasyim Asy’ari
Batu

Keterampilan membaca Al-Qur’an merupakan sebuah kemampuan membaca
AL-Qur’an dengan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dan makhorijul huruf.
Keterampilan membaca Al-Qur’an sangat penting dalam proses belajar anak, karena pada
dasarnya merupakan kemampuan dasar yang harus di miliki oleh anak-anak (Rauf, 2012).

Kemampuan awal dari belajar membaca Al-Qur’an adalah diawali dengan
pemahaman membaca, memahami, dan melafadkan jumlah huruf dalam Al-Qur’an.
Pemahaman dan pembacaan Al-Qur'an yang benar membutuhkan proses
pembelajaran yang efektif serta kesadaran, latihan dan pengamalan yang sungguh-
sungguh.

MTs Hasyim Asy’ari memiliki kondisi keterampilan baca Qur’an beragam dan
masih banyak peserta didik kemampuannya berada di tahap kemampuan dasar.
Artinya terdapat siswa yang belum lancar ketika membaca Al-Quran, masih terdapat
siswa belum mengetahui kaidah ilmu tajewid. Oleh sebab itu kondisi siswa di MTs
masih harus diperbaiki dengan melakukan tahapan-tahapan tersebut. Kondisi awal
keterampilan membaca Al-Qur'an peneliti menemukan temuan penelitian
diantaranya yaitu:

a) Terdapat Siswa yang Belum Lancar Membaca Al-Qur’an

Siswa yang belum mampu dalam membaca Al-Qur’an adalah yang belum
bisa lancar dalam melafadkan huruf hijaiyah dengan baik serta benar, sehingga
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ketika membaca huruf yang bergandeng dan sebuah potongan ayat Al-Qur’an
masih kesulitan ketika melfadkannya.
b) Terdapat Siswa yang Belum Bisa Membaca Al-Qur’an Sesuai dengan Kaidah Ilmu
Tajwid.

Siswa yang belum mampu membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu
tajwid adalah siswa yang belum mengenal lengkap terkait hukum yang ada dalam
kaidah ilmu tajwid seperti mad tabi’i (panjang pendek dalam bacaan) mereka
masih belum lancar.

c¢) Terdapat Siswa yang Sudah Lancar Membaca Al-Qur’an Serta Tepat Makhrajiul
Huruf serta llmu Tajwidnya.

Siswa tersebut sudah lancar dalam bacaan serta melafadkan huruf hijaiyah,
tetapi sering kali juga masih terdapat kesalahan. Siswa yang sudah lancar hanya
perlu diberikan penekanan saja agar bacaannya semakin lancar dan tepat. Siswa
dikatakan sudah lancar karena mereka sudah melalui beberapa tahap membaca
Al-Qur’an yakni tahap mampu melafadkan huruf hijaiyah dengan baik dan benar,
sesuai dengan makhroj serta sifatnya (Djaluddin, 2012).

Penerapan Metode Bil Qolam dalam Meningkatkan Keterampilan Siswa
Membaca Al-Qur’an di MTs Hasyim Asy’ari Batu

Metode Bil Qolam merupakan cara bagi seluruh siswa untuk menirukan bacaan
yang dicontohkan terlebih dahulu, dimulai dengan membaca satu ayat atau wakaf.
Guru membaca hanya sekali atau dua kali, kemudian masing-masing ditirukan oleh
siswa. Ciri dari metode Bil Qolam itu sendiri adalah talqgin (menirukan), seorang
siswa yang akan menirukan bacaan seorang guru (Tim Bil Qolam, PIQ). Dengan
demikian, pendidik merupakan sumber belajar ketika kegiatan pembelajaran.

MTs Hasyim Asy’ari menggunakan metode Bil Qolam teknik talgin-taqlid, di
mana siswa menirukan apa yang telah dibaca guru. Proses pembelajaran di kelas
dimulai dengan tahap pembukaan, pembacaan doa pembukaan syahadat sebanyak
tiga kali dan doa Roditu billah dan Tahiyat setiap lima menit. Kemudian dilanjutkan
ke tahap isi/materi. Guru memimpin bacaan, diikuti oleh siswa dalam 5 menit,
dengan setiap bacaan diulang 3 kali. Setelah menyelesaikan Ittiba" (siswa yang
meniru bacaan guru) dengan guru Mentalgin (memberi contoh), tahap klasikal
(membaca berulang-ulang) dimana siswa membaca secara bergiliran dengan
alokasi waktu 20 menit. Selanjutnya, setelah guru menguasai bacaan dengan lagu
dasar Tarqiq, lagu khas yaitu Tarqiq digunakan untuk mengevaluasi teknik urdhoh
individual, kemudian lagu khas PIQ dengan ritme tinggi digunakan selama 30 menit.
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tahap evaluasi, setelah tahap akhir selesai dan semua pembelajaran selesali,
membaca Kafaratul Majlis dan mengulangi doa Sholawat Alfu Alfi tiga kali. Pada
dasarnya penerapan disetiap kelasnya sama saja hanya saja yang menjadi pembeda
terletak di tahap pemberian materinya, materi yang diajarkan dikelas disesuaikan
dengan tingkatan jilid.

Pada saat penerapan metode Bil Qolam kondisi keterampilan siswa berbeda-
beda karena kemampuan dari setiap anak memang berbeda, namun ketika sudah
dimulai pembelajaran dan ketika sudah di ajarkan materi mereka akan
memahaminya. Terdapat juga peserta didik yang belum mampu memahami materi
ketika dijaarkan dan mmebutuhkan proses yang cukup lama. Beberapa siswa yang
lancar membaca Al-Qur'an diberikan penekanann saja ketika proses
pembelajarnnya.

3.  Hasil dari Penerapan Metode Bil Qolam dalam Meningkatkan Keterampilan
Siswa Membaca Al-Qur’an di Mts Hasyim Ay’ari Batu

Hasil dari penerapannya dapat diketahui dari evaluasi akhir yang dilakukan
ketika akhir semester atau pergantian jilid dengan melalui tes yang dilakukan
dengan menggunakan teks maqro’ disesuaikan juga dengan kelas jilidnya.
Penilainnya sesuai dengan standart penilaian yang ada di Bil Qolam yaitu: Tajwid,
penilaian dinilai dari segi: tempat keluarnya huruf, sifatnya huruf, ahkamul huruf,
ahkamul mad, serta waqof ibtida’'nya. Fasohah atau kefasihan, penilaiannya ada 4
bagian yaitu: mutoah huruf harokat, imalah, tawallud, dan kelancarannya. (Tim Bil
Qolam).

Kondisi keterampilan siswa setelah dilakukannya kegiatan ekstrakulikuler BBQ
dengan Metode Bil Qolam menjadi:

a) Siswa menjadi lancar dalam membaca Al-Qur’an

Siswa yang awalnya belum bisa lancar dalam membaca Al-Qur’an mereka
menajdi lancar. Mereka juga sudah mengenal huruf hijaiyah serta dapat
melafadkannya dengan lancar. Mereka juga sudah mampu melafadkan huruf
hijaiyah yang bergandeng, dapat membedakan huruf hijaiyah yang bentuknya
sama juga.

Siswa menjadi lancar karena mereka telah memenuhi kemampuan
membaca Al-Qur’an yaitu memenuhi tahap mampu melafadkan hururf-hururf
dengan baik dan benar, sesuai dengan makhroj serta sifatnya (Djaluddin, 2012).

b) Siswa membaca Al-Qur’an sudah sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.
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Kegiatan ekstrakulikuler BBQ dengan menggunakan Metode Bil Qolam
diajarkan ilmu tajwid agar bacaan mereka menjadi benar dan tepat. Maka dari
itu siswa yang sebelumnya membacanya belum sesuai dengan kaidah ilmu
tajwid mereka perlahan sudah dapat membaca Al-Qur’an sesaui degan kaidah
ilmu tajwid. Mereka sudah bisa mampu membaca sesuai dengan panjang
pendek yang benar dan tepat.

[lmu Tajwid adalah ilmu yang didalamnya mengkaji cara membaca Al-
Qur'an. Dengan kata lain, belajar cara melafadkan bunyi huruf hijaiyah dari
tempat asalnya (Makraj), mengenal ciri-ciri bunyi huruf Hijaiya (sifatul huruf),
belajar di mana harus menghentikan huruf (waqaf), dan belajar di mana
membaca dimulai (ibtida"). Ilmu tajwid memiliki satu tujuan. Hal ini
memungkinkan umat muslim untuk membaca Al-Qur'an dengan bacaan yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad beserta sahabatnya ketika diturunkannya Al-
Qur'an (Solikhah, 2019).

D. Simpulan

Kondisi keterampilan siswa dalam membaca Al-Qur’an di MTs pada awalnya
memang masih di kemampuan dasar, yang artinya masih terdapat yang belum bisa
membaca Al-Qur’an dengan lancar. Penerapan Metode Bil Qolam dalam kegiatan
ekstrakulikuler BBQ di MTs Hasyim Asy’ari dilaksanakan setiap hari Senin-Kamis
dan dilakukan dipagi hari diawal jam pelajaran. Metode Bil Qolam yang diterapkan
di MTs Hasyim Asy’ari menggunakan teknik talgin-taqlid, yaitu siswa akan
menirukan bacaan yang telah dicontohkan oleh gurunya. Penerapan Metode Bil
Qolam sendiri di sesuaikan dengan tingkatan jilidnya, namun pada dasarnya sama
saja disemua jilid hanya yang membedakan adalah di fokus pengajaran pemberian
materinya saja. Hasil yang dicapai dari penerapan Metode Bil Qolam untuk
meningkatkan keterampilan siswa membaca Al-Qur’an di MTs, ditunjukkan melalui data
penelitian yang peneliti dapatkan dari penilaian siswa yang di uji dengan 5 indikator
standart penilaian pada evaluasi yang dilakukan diakhir sekolah, dan dapat diketahui
bahwa hasilnya adalah Metode BilQolam dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam
membaca Al-Quran di MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu.
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